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BAB I  

 PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Pentingnya pendidikan untuk kemajuan bangsa yang selalu mengalami 

perubahan yang sangat pesat. Adanya perubahan ini seringkali membuat manusia 

tak dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk untuk kehidupan. 

Dengan adanya pendidikan sudah barang tentu akan membawa manusia dari yang 

tidak tau menjadi tau, dan yang menyimpang akan kembali kejalan yang benar.  

Pemerintah sangat menjun-jung yang namanya pendidikan, agar rakyat tidak 

tenggelam dalam ketidak tahuan.  Seperti yang tercantum dalam undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1:  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1  

 

“Education is considered as an active and a dynamic process which takes 

place continuously during one’s life by way of various experiences through either 

in a formal or in an informal manner”.2 Dari kalimat tersebut, pendidikan dianggap 

sebagai proses yang aktif dan selalu mengalami perkembangan atau dinamis. Yang 

                                                 
1 Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 

1. 

2 Gapta, Basic In Education, (New Delhi National Council Of Educational Research and 

Training, 2014), h. 6.  
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berlangsung terus menerus dalam kehidupan yang bisa didapatkan dari berbagai 

pengalaman melalui cara yang formal ataupun nonformal. 

Pendidikan merupakan suatu proses yang mencakup tiga dimensi, individu, 

masyarakat atau komunitas nasional dari individu tersebut, dan seluruh kandungan 

realitas, baik material maupun spiritual yang memainkan peranan dalam 

menentukan sifat, nasib, bentuk manusia maupun masyarakat. 

Pendidikan lebih dari sekedar pengajaran, yang dapat dikatakan sebagai 

suatu proses transfer ilmu, transformasi nilai, dan pembentukan kepribadian dengan 

segala aspek yang dicakupnya. Dengan demikian pengajaran lebih berorientasi 

pada pembentukan spesialis atau bidang-bidang tertentu, oleh karena itu perhatian 

dan minatnya lebih bersifat teknis. 

Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan 

keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun 

masyarakat. Penekanan pendidikan dibanding dengan pengajaran terletak pada 

pembentukan kesadaran dan kepribadian individu atau masyarakat di samping 

transfer ilmu dan keahlian. Dengan proses semacam ini suatu bangsa atau negara 

dapat mewariskan nilai-nilai keagamaan, kebudayaan, pemikiran dan keahlian 

kepada generasi berikutnya, sehingga mereka betul-betul siap menyongsong masa 

depan kehidupan bangsa dan negara yang lebih cerah.3 

Islam adalah agama yang membawa misi agar umatnya menyelenggarakan 

pendidikan dan pengajaran. Ayat Al-Quran yang pertama kali turun adalah 

                                                 
3Nurkholis, “Pendidikan dalam Upaya Memajukan Teknologi”, dalam Jurnal Kependidikan 

Universitas Negeri Jakarta, Vol. 1 No. 1, 2013, h. 24-25. 
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berkenaan di samping masalah keimanan juga pendidikan. Allah Swt berfirman 

dalam Al-qur’an Surah Al-‘Alaq ayat 1-5 sebagai berikut: 

(َ َالاذّيَخحلحقح مَّحَبلّكح بِّس  َ)1اق  رحأَ  َعحلحق  نسحانحَمّن  َالْ ّ رحم 2َ(َخحلحقح حك  َال  حَبُّكح وح (َاق  رحأَ 

ي حع لحمَ   (5) نسحانحَمحالَحَ  (4) عحلامحَالْ ّ الاذّيَعحلامحَبِّل قحلحمََّ  (3)   

Pada ayat di atas menjelaskan tentang pendidikan yang dimulai dengan 

membaca dan menyebut nama Tuhan yang menciptakan, yang menciptakan 

manusia dari segumpal darah, mengajar (manusia) dengan parantara kalam dan 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahui.4 
Pendidikan berasal dari kata dasar didik yang berarti memelihara dan 

memberi ajaran atau pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Dengan 

penambahan awalan “pe” dan akhiran “an” berarti menunjuk pada perbuatan (hal, 

cara) tentang mendidik. Dalam konteks fisik, pendidikan berarti pemeliharaan 

badan atau fisik melalui latihan-latihan. 
Dalam kajian pendidikan umumnya, terdapat dua istilah yang hapir sama 

tetapi sebenarnya berbeda. Istilah tersebut adalah paedagogie dan Paedagogiek. 

Paedagogie adalah pendidikan sedangkan paedagogiek adalah ilmu pendidikan. 

Paedagogiek adalah ilmu yang mempelajari, merenungkan gejala-gejala 

pendidikan. Istilah Paedagigiek berasal dari kata “paedagogia” (bahasa Yunani) 

yang artinnya pergaulan dengan anakanak. Berhubungan pula dengan istilah 

pedagogos yang berarti seorang pelayan atau bujang pada jaman Yunani kuno yang 

                                                 
4Nurkholis, “Pendidikan dalam…, h. 104.  
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pekerjaannya mengantar dan menjemput anak-anak dari dan ke sekolah. 

Paedagogos berasal dari kata paedos (anak) dan agoge (saya membimbing, 

memimpin). Dalam bahasa Romawi, pendidikan diistilahkan dengan educate yang 

berarti mengeluarkan sesuatu yang ada di dalam. Dalam bahasa Inggris pendidikan 

disitilahkan to educate yang berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual. 
Perkataan atau istilah paedagogos kemudian mengalami perkembangan 

makna, pada mulanya berarti pelayan kemudian menjadi pekerjaan yang mulia. 

Paedagogos kemudian memiliki arti seseorang yang tugasnya membimbing anak 

dalam perkembangannya menuju ke arah kemandirian dan bertanggung jawab. 

Pendidikan dapat dipahami dari tiga pendekatan. Pertama, pendekatan luas. Dalam 

pendekatan pengertian yang luas pendidikan yaitu hidup. Pendidikan adalah segala 

pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan berlangsung 

sepanjang hayat. Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi 

pertumbuhan individu.5َ 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pendidikan berasal dari kata dasar 

didik (mendidik), yaitu: memelihara dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) 

mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Sedangkan pendidikan mempunyai 

pengertian: proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, proses 

perbuatan, cara mendidik. Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan sebagai 

daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat 

                                                 
5Heris Hermawan, Filsafat pendidikan Islam, (Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

Kementerian Agama RI, 2012), h. 97-98. 
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memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang selaras 

dengan alam dan masyarakatnya.6 
Pendidikan merupakan sebuah upaya manusia untuk manusia adalah aspek 

dan hasil budaya terbaik mampu disediakan setiap generasi komunitas manusia 

untuk kepentingan generasi manusia muda agar melanjutkan kehidupan dan cara 

hidup mereka dalam konteks sosio-budaya.7 
Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu kepada 

term at-tarbiyah, at-ta’dib dan at-ta’lim. Dari ketiga istilah tersebut term yang 

populer digunakan dalam praktek pendidikan Islam adalah term at-tarbiyah. 

Sedangkan term at-ta’dib at-ta’lim jarang digunakan. Dari ketiga term tersebut 

sama-sama mempunyai makna bahwa pendidikan Islam merupakan suatu sitem 

yang dapat mengarahkan manusia pada kehidupannya sesuai dengan idiologi 

Islam.8 
Dunia pendidikan juga tidak terlepas dengan yang namanya supervisi 

akademik. Dimana setiap pembelajaran yang dilakukan harus dilakukan control dan 

pengawasan agar pelaksanaan pembelajaran bisa berjalan dengan baik. Termaktub 

pada Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 Pasal 19 Ayat (3) bahwa setiap 

satuan pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajran, pelaksanaan proses 

pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran 

                                                 
6Heris Hermawan, “Filsafat pendidikan Islam …, h. 26 

7Mohammad Ali, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (Bandung, PT Imperial Bakti Utama, 2007), 

h. 8. 

8Yunus Abu Bakar, Fisafat Pendidikan Islam, (Surabaya, Universitas Negeri Sunan Ampel, 

2014), h. 3. 
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untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Pengawasan 

yang dimaksudakan pada pasal 19 ayat (3) ini diperjelas lagi yaitu pada pasal 23 

yang menyatakan bahwa pengawasan proses pembelajaran meliputi pemantauan, 

supervisi, evaluasi, pelaporan, dan pengembilan keputusan langkah tindak lanjut  

yang diperlukan.  
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 13 Tahun 2007 tentang standar Kepala Sekolah/Madrasah mengamanatkan 

bahwa Kepala Sekolah/Madrasah harus memiliki lima (5) dimensi Kompetensi 

yang meliputi: 1) Dimensi kompetensi kepribadian. 2) Dimensi kompetensi 

manajerial. 3) Dimensi kompetensi kewirausahaan. 4) Dimensi kompetesi 

supervisi. 5) Dimensi kompetensi sosial.9 
Berdasarkan lima dimensi kompetensi Kepala Sekolah/Madrasah khususnya 

pada dimensi kompetensi supervisi, Peraturan Pemerintah No. 19 ayat (3) dan Pasal 

23 bahwa Kepala Sekolah/Madrasah menjadi keharusan untuk dapat merencanakan 

program supervisi akademik dan melaksanakan supervisi akademik serta menindak 

lanjuti hasil supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru. 

Imlpementasi dimensi kompetensi supervisi oleh Kepala Sekolah/Madrasah pada 

tataran selanjutnya akan berdampak pada peningkatan mutu proses pembelajaran 

dan selanjutnya akan meningkatkan mutu kelulusan atau output sekolah yang 

dipimpinnya. 

                                                 
9Sujiranto, Kompetensi Kepala Sekolah dalam Menyusun Program Supervisi, (Ponorogo: 

Uwais Inspirasi Indonesia, 2018), h. 1-3. 
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Guru dalam menjalankan tugasnya membutuhkan bantuan orang lain dalam 

hal memecahkan masalah-masalah yang dihadapi untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan. Misalnya untuk mengerti tujuan pendidikan, umum, khusus, 

kompetensi dasar, standar kompetensi,, dan indikator, evaluasi dan sebagainya. 

Guru tersebut mengharapkan apa dan bagaimana memberi pengalaman belajar yang 

sesuai dengan kebutuhan anak dan masyarakat yang sedang berkembang. Orang 

yang berfungsi memebantu guru dalam hal ini adalah Kepala Sekolah atau 

Supervisor yang setiap  hari langsung berhadapan dengan guru.10  

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Pangkalan Bun adalah Madrasah Aliyah 

Negeri yang ada di Kabupaten Kotawaringin Barat, terletak di jalan Ahmad Yani 

Km. 4,5 Kelurahan Baru Kecamatan Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat 

Profinsi Kalimantan Tengah.  

Secara historis, madrasah ini cikal bakalnya berawal dari Madrasah Aliyah 

Babussalam  Pangkalan Bun yang menggunakan MIN Mendawai Pangkalan Bun 

yang berlokasi di jalan Pangeran Antasari Nomor 2 Pangkalan Bun.  

Pada tahun 1995, Madrasah ini berubah status menjadi Madrasah Aliyah 

Negeri Pangkalan Bun Filial MAN Sampit, selanjutnya mulai tahun 1995/1996 

status Filial MAN Sampit berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri Pangkalan 

Bun sesuai dengan surat keputusan Menteri Agama Nomor: 515.A Tahun 1995 

Tanggal 25 November 1995. Pada tahun 1997, MAN Pangkalan Bun menempati 

gedung baru milik sendiri yang beralmat di jalan Ahmad Yani Km. 4,5 Kelurahan 

                                                 
10Maunah Binti, Supervisi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2009), h. 14. 
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Baru Pangkalan Bun. Karena adanya aturan mengenai Grouping atau 

pengelompokan nama sekolah menggunakan nama kota kabupaten atau kotamadya 

maka MAN Pangkalan Bun berubah satutus menjadi MAN Kotawaringin Barat. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 7 Mei 2020 pada salah satu guru 

yang mengajar mata pelajaran Akidah Akhlaq yaitu Ibu  Masdiana mengungkapkan 

bahwa program supervisi akademik di Sekolah MAN Kotawaringin Barat 

dilakukan setiap tiga bulan sekali, yang meliputi sistem pengajaran dan perangkat 

pembelajaran. Kemudian setiap satu semester dilakukan supervisi oleh pengawas 

madrasah secara langsung dengan melihat cara mengajar guru di kelas. Pembinaan 

kegiatan pada program supervisi akademik juga terlaksana dimana setiap guru 

diberi arahan dari kepala sekolah dan pengawas karena setiap satu tahun seklai 

setiap guru dinilai lewat SKP dan dapat nilai DP3 dari pengawas dan kepala 

sekolah. Bagi guru-guru yang dua kali berturut-turut nilainya sama atau tiak ada 

kenaikan, maka guru yang bersangkutan tidak bisa mengajukan kenaikan pangkat 

karena dinilai kinerja buruk. Sedangkan supervisi untuk siswa dilakukan lewat 

ulangan harian,pemberian tugas, di rumah, ulangan tengah semester dan ulangan 

akhir semester. Dari ungkapan tersebut terlihat jelas bahwa program supervisi 

akademik di Sekolah MAN Kotawaringin Barat secara umum telah berjalan dengan 

baik. 

Mengingat pentingnya supervisi akademik dalam setiap lembaga pendidikan 

khususnya program apa saja yang harus dilakukan agar proses belajar mengajar bisa 

berjalan dengan efektif dan efesien. Penulis berniat untuk meneliti tentang program 

Supervisi Akademik di Sekolah unggul (Studi kasus di MAN Kotawaringin Barat). 
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Berdasarkan hal tersebut di atas penulis bermaksud mengadakan penelitian 

lebih jauh yang akan tersusun dalam sebuah skripsi dengan judul “Program 

Supervisi Akademik di Sekolah Unggul di Sekolah MAN Kotawaringin Barat”. 
 

B. Definisi Operasional 

Untuk membatasi sehingga tidak terjadinya salah penafsiran dalam 

penelitian ini, maka diberikan definisi istilah sebagai batasan sekaligus penegasan 

istilah-istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini. Penegasan istilah ini 

dimaksudkan untuk membatasi ruang lingkup permasalahan sesuai dengan tujuan 

penelitian dalam fokus penelitian ini. Adapun definisi operasional judul sebagai 

berikut: 

1. Program supervisi adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukukan oleh 

seorang supervisor dalam rangka menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya sebagai Supervisor untuk meningkatkan mutu atau kualitas 

pendidikan. Program supervisi akademik yang meliputi konsep 

perencanaan program, langkah-langkah penyusunan, pelaksanaan, 

pelaporan dan tindak lanjud dari program supervisi akademik yang telah 

di laksanakan. 

2. Pelaksanaan program supervisi akademik dilakukan guna meningkatkan 

profesiona guru yang nantinya akan membawa kea rah kualitas output dan 

sekolah, serta kualitas pendidikan secara global. 

3. Madrasah Aliyah Negeri Pangkalan Bun merupakan salah satu sekolah 

menengah yang berada di Kotawaringin Barat, provinsi Kalimantan 
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Tengah. Menyiapkan sumber daya manusia yang berjiwa ke depan, islami 

siap bersaing dengan SMA dalam perguruan tinggi dan dunia kerja serta 

mengembangkan keterampilan sehingga berjiwa mandiri. 

Dengan demikian, maksud dalam penelitian ini adalah serangkaian usaha 

atau proses yang dilakukan sekolah dalam program supervisi akademik di sekolah 

yang meliputi proses perencanaan program supervisi akademik, pelaksanaan dan 

penilaian guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan sekolah.  

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka fokus penelitian yaitu 

“Pelaksanaan program supervisi akademik di MAN Kotawaringin Barat”. Adapun 

sub fokus penelitian ini ialah: 

1. Teknik-teknik dalam Program Supervisi Akademik di Sekolah Unggul di 

Sekolah MAN Kotawaringin Barat. 

2. Pembinaan Kegiatan pada Program Supervisi Akademik di Sekolah 

Unggul di Sekolah MAN Kotawaringin Barat. 

3. Pemantauan Program Supervisi Akademik di Sekolah Unggul di Sekolah 

MAN Kotawaringin Barat. 

4. Penilaian Program Supervisi Akademik di Sekolah Unggul di Sekolah 

MAN Kotawaringin Barat. 
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D. Tujuan Penelitian 

Setelah merumuskan masalah penelitian, maka selanjutnya ditemukan 

tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pelaksanaan program supervisi 

akademik di MAN Kotawaringin Barat yang meliputi: 

1. Teknik-teknik dalam Program Supervisi Akademik di Sekolah Unggul di 

Sekolah MAN Kotawaringin Barat. 

2. Pembinaan Kegiatan pada Program Supervisi Akademik di Sekolah 

Unggul di Sekolah MAN Kotawaringin Barat. 

3. Pemantauan Program Supervisi Akademik di Sekolah Unggul di Sekolah 

MAN Kotawaringin Barat. 

4. Penilaian Program Supervisi Akademik di Sekolah Unggul di Sekolah 

MAN Kotawaringin Barat. 

 

E. Alasan Memilih Judul 

Alasan penulis memilih judul “Pelaksanaan Program Supervisi Akademik 

di Sekolah Unggul (Studi Kasus di MAN Kotawaringin Barat)”, yaitu: 

1. Pelaksanaan program supervisi akademik ini sangat menarik minat dan 

kemampuan penulis. Penulis sering menjumpai sekolah yang kurang 

dalam menerapkan suprvisi akademik yang tepat. 

2. Supervisi akademik relevan dengan program studi keilmuan penulis yaitu 

Manajemen Pendidikan Islam. 
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3. Supervisi akademik sangat penting dalam setiap jenjang pendidikan 

karena dapat mengembangkan kemampuan guru dalam mengelola proses 

pembelajaran dan untuk pencapaian tujuan pembelajaran. 

4. MAN Kotawaringin Barat adalah sekolah yang terakreditasi A dan banyak 

diminati oleh orang tua siswa. Merupakan sekolah MA satu-satunya di 

Kotawaringin Barat dan termasuk sekolah unggul. 

 

F. Signifikansi Penelitian 

1. Signifikansi Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu karya yang dapat 

memperluas wawasan dan pengetahuan tentang Program Supervisi 

Akademik di Sekolah Unggul di Sekolah MAN Kotawaringin Barat. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk kepentingan 

pengembangan ilmu pengetahuan bagi peneliti selanjutnya untuk 

dilakukan penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam. 

2. Signifikansi Praktis 

a. Bagi pemerintah, sebagai masukan dalam masalah program supervisi 

akademik yang belum maksimal dilaksanakan dan sebagai penunjang 

terlaksananya Undang-Undang Dasar 1945 tentang pendidikan. 

b. Bagi sekolah, sebagai masukan agar dapat menjalankan perannya 

dengan baik, khususnya peningkatan kualitas dalam melaksanakan 

program supervisi akademik. 
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c. Bagi kampus, sebagai tambahan referensi di perpustakaan dan bahan 

dokumentasi sehingga meningkatnya pelayanan pendidikan untuk 

mahasiswa terutama untuk peneliti selanjutnya. 

d. Bagi peneliti, menambah wawasan tentang program supervisi 

akademik sehingga jika suatu saan menjadi seorang guru atau kepala 

sekolah mampu melaksanakan program supervisi akademik secara 

maksimal. 

 

G.  Penelitian Terdahulu 

  

  Setelah peneliti melakukan penelusuran data kepustakaan atas penelitian 

terdahulu, penulis menemukan penelitian terdahulu yang sama tentang pelaksanaan 

supervisi akademik sebagai berikut: 

1. Nurhayati, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, Jururan 

Manajemen pendidikan, 2018, dengan proposal skripsinya yang berjudul 

Hubungan Supervisi Akademik Kepala Sekolah terhadap Kepuasan Kerja 

Guru di SMP Negeri 27 Medan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan positif dan signifikan antara 

supervisi akademik kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru. 

Perbedaan dari penelitian mengenai Pelaksanaan Program Supervisi 

Akademik di Sekolah Unggul (Studi Kasus di MAN Kotawaringin Barat) 

dimana dalam penelitian ini membahas secara umum tentang Pelaksanaan 

Program Supervisi. Sedangkan penelitian terdahulu membahas secara 

lebih khusus yaitu Hubungan Supervisi Akademik Kepala Sekolah 



14 

 

 

 

terhadap Kepuasan Kerja Guru di SMP Negeri 27 Medan, dan jenjang 

pendidikannya juga berbeda dimana penulis meneliti di Sekolah 

Menengah Atas yang unggul sedangkan penelitian terdahulu di Sekolah 

Menengah Pertama. 

2. Abdul Kadir, Institut Agama Islam Negeri Salatiga, Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, 2017, dengan tesis yang berjudul Peran Supervisi Akademik 

Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru PAI 

Membuat PTK di SMP Negeri Se-Kabupaten Sukamara Tahun 2016/2017. 

Tujuan penelitian ini adalah mengungkap peran supervisi akademik kepala 

sekolah di SMP Negeri Kabupaten Sukamara dalam meningkatkan 

kompetensi professional guru PAI untuk membuat Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dan untuk mengungkap faktor yang mempengaruhi guru PAI 

SMP Negeri Sukamara dalam meningkatkan dan mengembangkan 

kompetensi profesionalnya dalam bentuk pembuatan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Perbedaan dari penelitian mengenai Pelaksanaan Program 

Supervisi Akademik di Sekolah Unggul (Studi Kasus di MAN 

Kotawaringin Barat) secara umum. Sedangkan penelitian terdahulu lebih 

bersifat khusus yaitu Peran Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru PAI Membuat PTK di SMP 

Negeri Se-Kabupaten Sukamara Tahun 2016/2017, dan jenjang 

pendidikannya juga berbeda dimana penulis meneliti di Sekolah 

Menengah Atas yang unggul sedangkan penelitian terdahulu di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri Se-Kabupaten Sukama yang lebih luas. 
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3. Marsono, Institut Agama Islam Negeri Salatiga, Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, 2016, dengan tesis yang berjudul Peran Pleaksanaan 

Perencanaan Supervisi Pendidikan dalam meningkatkan Motivasi dan 

Kinerja Guru PAI SD di Kecamatan Bancak dan Bringin Kabupaten 

Semarang Tahun Ajaran 2015/2016. Tujuan penelitian ini adalah 

menemukan sistem perencanaan supervisi pendidikan pengawas PAI SD 

di Kecamatan Bancak dan Bringin Kabupaten Semarang tahun ajaran 

2015/2016, menemukan motivasi dan kinerja guru PAI SD di Kecamatan 

Bancak dan Bringin Kabupaten Semarang awal tahun ajaran 2015/2016 

dan menemukan sejauh mana peran pelaksanaan supervisi pendidikan 

pengawas PAI dalam meningkatkan motivasi dan kinerja guru PAI SD di 

Kecamatan Bancak dan Bringin Kabupaten Semarang tahun ajaran 

2015/2016.  Perbedaan dari penelitian mengenai Pelaksanaan Program 

Supervisi Akademik di Sekolah Unggul (Studi Kasus di MAN 

Kotawaringin Barat) secara umum. Sedangkan penelitian terdahulu lebih 

bersifat khusus yaitu Peran Pleaksanaan Perencanaan Supervisi 

Pendidikan dalam meningkatkan Motivasi dan Kinerja Guru PAI SD di 

Kecamatan Bancak dan Bringin Kabupaten Semarang dan jenjang 

pendidikannya juga berbeda dimana penulis meneliti di Sekolah 

Menengah Atas yang unggul sedangkan penelitian terdahulu meneliti di 

Sekolah Dasar. 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini mengacu pada 

buku Pedoman Penulisan Proposal & Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Antasari Banjarmasin tahun 2017, yaitu: 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran. 

BAB I yaitu Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, definisi 

operasional, fokus penelitian, tujuan penulisan, alasan memilih judul, signifikansi 

penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori yang memuat pengertian program supervisi 

akademik, karakteristik program supervisi akademik, prinsip program supervisi 

akademik, fungsi program supervisi akademik, tujuan program supervisi akademik. 

BAB III Metode Penelitian yang terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, 

subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

pengolahan dan analisis data serta prosedur penelitian. 

BAB IV Laporan Hasil Penelitian terdiri dari gambaran singkat lokasi 

penelitian, penyajian data dan analisis data. 

BAB V Penutup yang terdiri dari simpulan dan saran-saran.  

 

  


